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Abstrak
 

Pada pelaksanaan proyek konstruksi, dikenal adanya keterlibatan Manajemen Konstruksi dalam kaitannya

dengan kebutuhan mengelola dan mengendalikan biaya dan jadual proyek.

Bank BNI dalam upaya meningkatkan dan memperbaiki nilai investasi properti miliknya menciptakan

banyak proyek konstruksi pembangunan gedung kantor cabangnya dan menyediakan dana anggaran bagi

setiap proyeknya yang dikelola sepenuhnya oleh Divisi Umum.

Dalam mengelola dan mengendalikan dana anggaran proyek konstruksinya selama 3 (tiga) tahun terakhir,

terdapat adanya kecenderungan semakin berkurangnya kemampuan realisasi penyerapan dana anggaran

proyeknya.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut dan dalam upaya meningkatkan kemampuan penyerapan dana

anggaran, maka diperlukan adanya perbaikan-perbaikan dalam pengelolaan manajemen proyek

konstruksinya.

Dari hasil pengamatan terhadap seluruh proses pelaksanaan proyek konstruksinya sejak awal tahap

perancangan sampai dengan selesai pelaksanaannya, terdapat banyak faktor penyebab yang mengakibatkan

semakin berkurangnya kemampuan penyerapan anggaran. Namun faktor penyebab yang memberikan

kontribusi terbesar terhadap kurangnya kemampuan penyerapan anggaran proyek adalah pada tahap

pelaksanaan konstruksi dengan nilai kontribusi sebesar + 80% yakni faktor pengendalian waktu pelaksanaan

prosedur operasi pembayaran proyeknya.

Penyerapan dana anggaran adalah realisasi penggunaan dana .yang berupa realisasi pembayaran kepada

pihak kedua. Sedangkan kemampuan penyerapan dana anggaran adalah prestasi penyerapan yang dapat

dicapai sesuai realisasi pembayaran berdasarkan prestasi fisik yang telah selesai dilaksanakan.

Hubungan antara kemampuan penyerapan anggaran dan pengendalian waktu pelaksanaan proses

pembayaran memiliki pengaruh yang sangat erat (signifikan) dengan kecenderungan menunjukkan

hubungan adalah semakin lama waktu pelaksanaan untuk memproses setiap pembayaran proyeknya berarti

semakin besar selisih antara prestasi pembayaran dengan prestasi fisik yang telah selesai dilaksanakan yang

berarti akan semakin kurang kemampuan penyerapan dana anggaran proyeknya.

Untuk meningkatkan kemampuan penyerapan dana anggaran bagi proyek konstruksi, maka diperlukan

tindakan perbaikan pada sistim pengelolaan manajemen proyek konstruksinya secara menyeluruh dengan

menciptakan dan membalcukan pedoman pelaksanaan proses (prosedur operasi) pelaksanaan proyek

konstruksinya yang secara khusus memprioritaskan pembakuan pedoman pelaksanaan yang berdampak bagi

penyerapan anggaran proyeknya.
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